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ABSTRACT

Elsi Maifitri (2016): Improving Deaf Students skill in Painting Calligraphy
on Glass through a Process Skill Approach (Class
Action Research for in Grade VIII at SLB Luak Nan
Bungsu Payakumbuh) Department of Special
Education Faculty of Education Science – Padang State
University

The background of the research is the difficulty students have mastering
painting calligraphy on glass. This research describes a process to improve the
students’ skill in calligraphy painting on glass through a process skill approach
and demonstrating that this approach can improve the skill of deaf students in
painting calligraphy on glass.

The type of this research is Class Action Research collaborating with the
teacher. The subject of this research is two deaf students. The data are collected
through observations, tests, and documentation, and then analyzed qualitatively
and quantitatively.

Cycle I consisted of four meetings. The students’ skill in the fourth
meeting of cycle I was DP 60% and NG 65%. Mastery was not yet optimal
because the result of the painting was not yet presentable. The research continued
for cycle II with four meetings. The result showed that DP reached 95,8% and NG
97,9% for ability, and both DP and NG reached 95% for skill. The application of
the action in cycle II was discontinued because the students had become
independent in their painting and they have achieved an optimal result. It can be
inferred that the application of process skill approach can improve the skill of deaf
students in painting calligraphy on glass. It is suggested that teachers can apply it
in other lessons.
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ABSTRAK

Elsi Maifitri (2016): Meningkatkan Keterampilan Membuat Lukisan
Kaligrafi pada Kaca melalui Pendekatan
Keterampilan proses (Penelitian Tindakan Kelas
bagi Siswa Tunarungu di Kelas VIII di SLB Luak
Nan Bungsu Payakumbuh) Jurusan Pendidikan
Luar Biasa FIP-UNP

Latar belakang penelitian yaitu siswa belum terampil dalam membuat
lukisan kaligrafi pada kaca dengan baik dan benar. Tujuan penelitiannya untuk:
1)mendeskripsikan proses meningkatkan keterampilan membuat lukisan kaligrafi
pada kaca melalui pendekatan keterampilan proses, 2)membuktikan pendekatan
keterampilan proses dapat meningkatkan keterampilan membuat lukisan kaligrafi
pada kaca bagi siswa tunarungu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas berkolaborasi dengan
guru kelas. Subjek penelitian yaitu dua orang siswa tunarungu. Data diperoleh
melalui observasi, tes dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif.

Siklus I dilakukan empat kali pertemuan. Hasil penilaian terhadap
kemampuan siswa pada pertemuan keempat siklus I DP 58,3% NG 60,4% dan
penilaian terhadap keterampilan siswa siklus I DP 60% NG 65%. Pencapaian
siswa belum optimal karena hasil keterampilan belum rapi. Peneliti dan
kolaborator melanjutkan penelitian ke siklus II dengan empat kali pertemuan.
Hasil penilaian terhadap kemampuan siswa pada pertemuan kedelapan siklus II
DP 95,8% NG 97,9% dan penilaian terhadap keterampilan siswa siklus II DP 95%
NG 95%. Peneliti dan kolaborator menghentikan pemberian tindakan siklus II
karena siswa sudah mandiri dalam membuat lukisan dan mencapai hasil optimal.
Disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan keterampilan proses dapat
meningkatkan keterampilan membuat lukisan kaligrafi pada kaca bagi siswa
tunarungu. Disarankan agar guru dapat menerapkan dalam pembelajaran lainnya.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti ucapkan kehadiran Allah SWT, yang telah

melimpahkan rahmat, karunia dan hidayahNya kepada peneliti sehingga dengan

bimbingan dan tuntunanNya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan

penyusunan skripsi ini.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat

dalam menyelesaikan stusi S1 dan meraih gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu

(S1) pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas

Negeri Padang.

Skripsi ini berjudul: Meningkatkan Keterampilan Membuat Lukisan

Kaligrafi pada Kaca melalui Pendekatan Keterampilan Proses (Penelitian

Tindakan Kelas bagi Siswa Tunarungu di Kelas VIII SLB Luak Nan Bungsu

Payakumbuh), yang terdiri dari lima bab. Bab I merupakan pendahuluan yang

membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,

rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat

penelitian. Bab II merupakan kajian teori yang membahas tentang keterampilan,

lukisan kaligrafi pada kaca, pendekatan keterampilan proses, penelitian yang

relevan, kerangka konseptual. Bab III merupakan metode penelitian, yang

membahas tentang jenis penelitian, variabel penelitian, definisi operasional

variabel penelitian, subjek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, alur kerja,

teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.
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Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang membahas tentang

deskripsi tempat penelitian, deskripsi pelaksanaan penelitian, deskripsi

pelaksanaan siklus I dan siklus II, analisis data, pembahasan dan keterbatasan

penelitian. Bab V terdiri dari kesimpulan dan saran.

Pelaksanaan dan pelaporan hasil skripsi ini telah dilakukan sesuai dengan

prosedur, namun karena keterbatasan ilmu dan waktu yang peneliti miliki, skripsi

ini masih banyak kekurangan dan kekeliruan, sehubungan dengan hal ini peneliti

mohon kritik dan saran berbagai pihak demi kesempurnaannya sksripsi ini.

Akhir kata peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti

sendiri khususnya, guru dan pembaca yang budiman, dan untuk pengembangan

dunia pendidikan khususnya Pendidikan Luar Biasa.

Padang,        September 2016

Penulis

Elsi Maifitri
1200370/2012
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan

seseorang, karena melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan,

keterampilan mengembangkan potensi diri serta mampu menghadapi segala

tantangan dan hambatan di masa depan. Setiap individu berhak mendapatkan

pendidikan untuk memperoleh pekerjaan dan menciptakan pekerjaan sesuai

dengan kemampuan/skill yang dimilikinya. Hal tersebut bertujuan untuk

mengurangi angka pengangguran dan memperbaiki masalah ekonomi yang

dihadapinya. Tidak terkecuali penyandang tunarungu, mereka sebagai makhluk

ciptaan Tuhan memiliki kebutuhan dan hak yang sama dengan anak normal

termasuk dalam hal pendidikan. Tetapi, dengan keterbatasan yang dimiliki oleh

mereka baik secara fisik, mental, sosial maupun intelektual maka dalam

memenuhi kebutuhan mereka perlu dikembangkan sesuai dengan kondisi mereka.

Tunarungu dapat diartikan sebagai keadaan diri seorang individu yang

mengalami kerusakan pada indera pendengaran sehingga menyebabkan tidak bisa

menangkap berbagai rangsangan suara, atau rangsangan lain melalui pendengaran.

Tujuan pendidikan yang diusahakan bagi anak tunarungu khususnya yaitu agar

dapat  melayani mereka dengan segala kekurangan ataupun kelainan yang diderita

sehingga mereka dapat menerima keadaan dirinya dan menyadari bahwa

ketunaannya tidak menjadi hambatan untuk belajar dan bekerja, sehat jasmani dan

rohani, memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlakukan untuk

melanjutkan pelajaran, dan bekerja dimasyarakat.
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Pendidikan yang cocok untuk kehidupan anak tunarungu dimasa depan

adalah pendidikan vokasional atau kecakapan hidup (life skill). Pendidikan

vokasional ini berupa suatu keterampilan. Pemberian pembelajaran vokasional

dalam mata pelajaran keterampilan dapat membantu anak untuk meningkatkan

kreatifitas dan mengasah memori jangka panjang yang bersumber dari penglihatan

dan motorik normalnya. Tujuan keterampilan vokasional ini diberikan kepada

anak tunarungu agar kelak dapat hidup mandiri dari segi ekonomi dalam

masyarakat. Dan diharapkan anak mempunyai penghasilan dan menambah

ekonomi keluarga.

Pendidikan keterampilan yang diberikan guru agar dapat berguna oleh

anak tunarungu dimasa depan maka guru harus mampu mengoptimalkan potensi

yang masih bisa dikembangkan dari anak tunarungu. Hal tersebut menuntut guru

untuk selalu bereksplorasi dan memberikan apa yang dibutuhkan oleh siswa

sesuai dengan kondisinya. Sehingga guru harus menciptakan pembelajaran yang

menyenangkan agar menarik siswa untuk senantiasa aktif dan mampu

memberikan pengalaman belajar yang efektif dalam menanamkan konsep yang

kuat, dan tersimpan dalam memori anak tunarungu dalam jangka yang panjang.

Pembelajaran keterampilan meliputi tingkat dasar, tingkat terampil dan

tingkat mahir. Dari ketiga tingkat keterampilan diatas, jenis keterampilan yang

akan dikembangkan pada setiap sekolah, diserahkan kepada satuan pendidikan

sesuai dengan minat, potensi, kemampuan dan kebutuhan peserta didik serta

kondisi satuan pendidikan. Sebagaimana yang tertera pada Standar Kompetensi

dari pelajaran keterampilan ini adalah “Mengapresiasikan diri melalui karya seni
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rupa” dan Kompetensi Dasar diantaranya: 2.1 Menampilkan sikap apresiatif

terhadap keunikan gagasan dan teknik karya seni rupa terapan secara sederhana

dan 2.2 Membuat karya seni kriya sederhana dengan memanfaatkan teknik/corak

daerah setempat”. Sedangkan indikatornya disesuaikan dengan jenis

keterampilan/kerajinan yang akan dibuat.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 15-18

Januari 2016 di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh, jenis keterampilan yang

sudah pernah diberikan kepada siswa yaitu menjahit, meronce, menyulam,

membuat keranjang dari botol plastik, membuat dompet handphone, membuat

tempat pensil dan melukis. Beberapa dari jenis keterampilan tersebut hasilnya

sudah cukup bagus dan dimanfaatkan oleh guru dan siswa disekolah. Seperti

keranjang digunakan untuk meletakkan minuman gelas di sekolah, dompet

handphone dipakai oleh siswa dan tempat pensil diletakkan dikelas. Keterampilan

ini dilaksanakan pada hari Jumat, diajarkan oleh guru kelas yang berkolaborasi

dengan guru SMK. Tetapi tidak semua keterampilan memperoleh hasil yang

bagus. Salah satunya yaitu keterampilan melukis.

Jenis melukis yang pernah diberikan guru adalah membuat lukisan pada

kaca menggunakan pola kaligrafi Arab yang mudah dibaca. Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk keterampilan melukis yaitu 70. Pada saat

dilakukan asesmen terhadap dua orang siswa dalam membuat lukisan kaligrafi

pada kaca, terlihat kemampuan mereka rendah. Hal ini dibuktikan dengan skor

yang diperoleh masing-masing siswa yaitu DP 22,9% dan NG 20,8%. Rendahnya

skor siswa disebabkan karena siswa belum mampu mengenal beberapa nama alat
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dan bahan yang digunakan dalam melukis, tulisan kaligrafi yang dilukis belum

rapi, warna background belum rata dan pemasangan bingkai belum bagus. Oleh

karena itu, hasil keterampilan belum bisa dimanfaatkan.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, dalam proses pembelajaran

guru menggunakan metode ceramah saat menjelaskan alat dan bahan serta

langkah-langkah dalam melukis. Serta guru menggunakan metode penugasan

kepada siswa saat proses membuat lukisan, yaitu siswa melukis sesuai contoh pola

yang telah disediakan guru dan memberi warna pada background lukisan dengan

pilihan warna yang telah ditetapkan guru. Hal ini dituturkan oleh guru yang

mengajar dikelas tersebut.

Sehubungan dengan itu, peneliti menyadari bahwa proses pembelajaran

dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan kurang efektif bagi siswa

tunarungu, karena selain keterbatasan siswa mendengar apa yang dijelaskan guru,

dengan metode ceramah dan penugasan guru belum mampu membuat siswa aktif

dan kreatif dalam belajar, dan dengan metode tersebut guru akan membuat siswa

mudah merasa bosan sehingga hasil keterampilannya belum mencapai tujuan

pembelajaran. Oleh sebab itu, alangkah baiknya guru memberikan kesempatan

bagi siswa agar aktif dan kreatif dalam pembelajaran, baik itu dalam menentukan

pola lukisan ataupun saat siswa memberi warna pada background lukisan.

Dengan demikian, sesuai dengan Kurikulum keterampilan yang mana

Standar Kompetensinya adalah mengapresiasikan diri melalui karya seni rupa dan

Kompetensi Dasarnya adalah Membuat karya seni kriya sederhana dengan

memanfaatkan teknik/corak daerah setempat. Dalam mata pelajaran SBK peneliti
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ingin berkolaborasi dengan guru kelas untuk memperbaiki pembelajaran

sebelumnya dengan indikatornya yaitu cara membuat lukisan kaligrafi pada kaca.

Peneliti tertarik dengan lukisan kaca ini sebab lukisan kaca merupakan

salah satu karya seni rupa yang unik karena menggunakan alat dan bahan yang

sedikit berbeda dengan seni lukis yang kita kenal selama ini. Lukisan kaca ini

ialah kegiatan siswa melukis diatas kaca yang mana dibagian bawah kaca sudah

direkatkan contoh pola gambar dengan tujuan membantu siswadalam

menggambar pola sesuai dengan contoh. Peneliti akan memilih pola kaligrafi,

karena kaligrafi memiliki makna agama dan memiliki keindahan sebagai hiasan

dinding. Siswa nantinya akan melukis pola kaligrafi menggunakan cat minyak,

siswa akan memilih sendiri warna yang cocok sebagai warna tulisannya dan

warna yang cocok sebagai warna background lukisan. Hasil dari lukisan kaca ini

akan mempunyai nilai jual jika dipasarkan.

Salah satu cara untuk meningkatkan membuat lukisan kaligrafi pada kaca

yaitu melalui pendekatan keterampilan proses. Berdasarkan wawancara yang

peneliti lakukan terhadap guru kelas, pada pembelajaran sebelumnya guru belum

pernah menggunakan pendekatan keterampilan proses. Hal ini dikarenakan guru

belum memahami penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran

keterampilan. Peneliti memilih pendekatan keterampilan proses, karena melalui

pendekatan keterampilan proses ini siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya

untuk mengembangkan sikap percaya  diri, bertanggung jawab atas masalah yang

dihadapi, memberi motivasi sehingga keaktifan dan kekreatifan siswa akan dapat

dilihat. Pendekatan keterampilan proses ini dapat membantu memperbaiki
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pembelajaran sebelumnya yaitu memperluas ide guru dalam pemberian pilihan

warna tulisan dan warna background dalam melukis kepada siswa sehingga

keaktifan dan kekreatifan siswa dapat dilihat. Pendekatan keterampilan proses

dapat diartikan sebagai wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-

keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan-

kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada pada diri siswa.

Dikelas VIII SMP ada dua orang siswa tunarungu DP ( 17 tahun) dan NG

(18 tahun). Kedua siswa memiliki fisik yang baik, tidak mengalami cacat fisik,

dan penampilan sesuai dengan anak seusia mereka. Oleh karena itu, lukisan kaca

ini sangat tepat diberikan kepada siswa tunarungu dalam meningkatkan

keterampilan yang berguna bagi siswa tersebut dimasa yang akan datang.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian tindakan kelas dalam penerapan pendekatan keterampilan proses untuk

meningkatkan keterampilan membuat lukisan kaligrafi pada kaca bagi siswa

tunarungu kelas VIII di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan

permasalahan yang dihadapi:

1. Siswa tunarungu belum terampil dalam membuat lukisan kaligrafi

pada kaca.

2. Siswa tunarungu belum aktif dan kreatif dalam pembelajaran

keterampilan.
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3. Keterbatasan ide guru dalam pemberian pilihan warna dalam melukis

kepada siswa.

4. Guru belum pernah menggunakan pendekatan keterampilan proses

saat pembelajaran keterampilan.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus dan terarah, maka peneliti membatasi masalah

pada upaya meningkatkan keterampilan membuat lukisan kaligrafi pada kaca

melalui pendekatan keterampilan proses dengan menggunakan kaligrafi arab (khat

naskhi bertulisan Allah dan Muhammad). Kaca yang digunakan berukuran

15x15cm.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: bagaimana proses meningkatkan keterampilan membuat

lukisan kaligrafi pada kaca melalui pendekatan keterampilan proses bagi siswa

tunarungu kelas VIII di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh?

E. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi pertanyaan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses meningkatkan keterampilan membuat lukisan

kaligrafi pada kaca melalui pendekatan keterampilan proses bagi

siswa tunarungu kelas VIII di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh?
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2. Apakah pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan

keterampilan membuat lukisan kaligrafi pada kaca bagi siswa

tunarungu kelas VIII di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan diatas, maka yang menjadi tujuan pada penelitian

ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan proses meningkatkan keterampilan membuat

lukisan kaligrafi pada kaca melalui pendekatan keterampilan proses

bagi siswa tunarungu kelas VIII di SLB Luak Nan Bungsu

Payakumbuh.

2. Untuk membuktikan pendekatan keterampilan proses dapat

meningkatkan keterampilan membuat lukisan kaligrafi pada kaca bagi

siswa tunarungu kelas VIII di SLB Luak Nan Bungsu Payakumbuh.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi guru pendidikan luar biasa menjadi pedoman untuk

menyelenggarakan pembelajaran dan pelatihan terutama usaha dalam

meningkatkan membuat lukisan kaligrafi pada kaca melalui

pendekatan keterampilan proses bagi siswa tunarungu.

2. Bagi peneliti menambah wawasan sekaligus pengetahuan

keterampilan kepada siswa tunarungu  dalam membuat lukisan

kaligrafi pada kaca.
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3. Peneliti lanjutan

Dapat sebagai bahan pertimbangan dalam mengkaji atau mencari

metode atau pendekatan yang lebih cocok, salah satunya pendekatan

keterampilan proses dalam membelajarkan keterampilan kepada siswa

tunarungu.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, dapat

diambil kesimpulan bahwa keterampilan membuat lukisan kaligrafi pada kaca

dapat ditingkatkan bagi siswa tunarungu kelas VIII di SLB Luak Nan Bungsu

melalui pendekatan keterampilan proses. Penelitian ini dilaksanakan dengan

langkah-langkah kegiatan: Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, serta

menjelaskan langkah-langkah kegiatan: 1) meletakkan kaca bening ditempat yang

rata, 2) meletakkan pola kaligrafi diatas permukaan kaca, 3) merekatkan pola

kaligrafi, 4) melukis kaca dengan arah kiri ke kanan, 5) membuka pola kaligrafi

setelah selesai pengecatan, 6) merapikan tulisan, 7) memilih warna background,

8) memberi warna pada background, 8) memakukan figura, 9) mengaitkan pengait

pada figura.

Dalam meningkatkan keterampilan membuat lukisan kaligrafi pada kaca,

peneliti berupaya agar siswa paham terhadap materi yang diajarkan kolaborator.

Penggunaan pendekatan keterampilan proses dalam meningkatkan keterampilan

membuat lukisan kaligrafi pada kaca bagi siswa tunarungu dilaksanakan dengan

langkah-langkah sebagai berikut: pada tahap sebelum melukis, siswa diminta

memilih pola kaligrafi yang diinginkan, kemudian pada saat melukis dan memberi

warna latar siswa diminta memilih warna cat yang diinginkan.  Hal ini ditujukan

agar siswa antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga

pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.
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Pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan kemampuan siswa

dalam keterampilan membuat lukisan kaligrafi pada kaca. Hal ini dapat dilihat

pada perbandingan kemampuan awal siswa yang sangat rendah dengan

peningkatan perolehan nilai hasil kemampuan siswa dan perolehan nilai hasil

keterampilan. Peningkatan kemampuan siswa dapat dilihat pada grafik yang

digunakan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, maka disarankan sebagai

berikut:

1. Saran bagi sekolah

a. Bagi kepala sekolah

Keterampilan membuat lukisan kaligrafi ini sangat bermanfaat

bagi anak tunarungu. Keterampilan ini sangat sederhana dan dirasa

cocok dimiliki siswa tunarungu. Oleh karena itu, diharapkan kepala

sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung dalam

membuat lukisan kaligrafi pada kaca ini.

b. Bagi guru

Disarankan bagi guru untuk menggunakan pendekatan

keterampilan proses dalam pembelajaran selanjutnya. Penggunaan

pendekatan keterampilan proses yang disesuaikan dengan karakteristik

siswa maka pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang diharapkan.
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c. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti menyarankan agar dapat melanjutkan penelitian ini

dengan memberikan pendekatan keterampilan proses untuk

pembelajaran keterampilan membuat lukisan kaligrafi pada kaca.
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